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Hasil penelitian membuktikan bahwa karbon aktif dapat dibuat dari bahan 

organik maupun anorganik yang mengandung kadar karbon tinggi. Dari sejumlah 
penelitian yang telah dilakukan, penelitian karbon aktif biasanya dari tempurung kelapa, 
ampas tebu, serbuk gergaji, macam-macam kayu dan sebagainya. Pada penelitian ini, 
akan memanfaatkan ampas kelapa sebagai bahan baku dalam pembuatan karbon aktif. 
Ampas kelapa dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif karena 
mengandung selulosa, manan, dan galaktomanan. Pada selulosa dan galaktomanan 
terdapat situs aktif yang mampu mengikat ion logam berat. Dalam dunia industri karbon 
aktif ini umumnya digunakan untuk menghilangkan bau, rasa, warna, dan kontaminan 
organik lainnya.  

 Pada penelitian ini, proses pembuatan karbon aktif dilakukan dengan variabel 
tetap lamanya waktu aktifasi 24 jam, suhu karbonisasi 300oC, lamanya waktu karbonisasi 
15 menit, dan ukuran karbon aktif 200 mesh. Sementara untuk variasi variabel 
penelitian dengan perbedaan jenis zat aktivator (HCl, NaCl, dan ZnCl2) masing-masing 
dengan konsentrasi (0,2M 0,3M 0,4M 0,5M dan 0,6M). Pengujian yang dilakukan 
penelitian ini didasarkan pada syarat mutu karbon aktif sesuai Standar Industri Indonesia  
No. 0258-88. 

Parameter analisa hasil penelitian adalah volatile matter, kadar air, kadar abu 
dan daya serap iodium yang sesuai dengan syarat mutu karbon aktif SII No. 0258-88. 
Karbon aktif terbaik diperoleh dari menggunakan aktivator HCl konsentrasi 0,5M lama 
aktivasi 24 jam dengan hasil pengujian volatile matter 92,22%, kadar air 3,8%, kadar abu 
2,42%, dan daya serap terhadap iodium 847,48 mg/g. 
 
Kata kunci: Ampas kelapa, karbon aktif. 
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ABSTRACT 
 
 

MAKING ACTIVE CARBON FROM COCONUT PULP (Cocos nucifera L.) 

WITH VARIATIONS OF TYPES AND AMOUNT OF CONCENTRATION 

ACTIVATOR COMPOUNDS 

 

 

Muhammad Hilmi Aldofraji 1 
Chemical Engineering Study Program, Faculty of Engineering,  

Muhammadiyah University Palembang, Indoenesia. 
e-mail aldof21raji@gmail.com 

 
The results of the study prove that activated carbon can be made from 

organic and inorganic materials that contain high carbon content.  From a number 

of studies that have been conducted, research on activated carbon is usually from 

coconut shell, bagasse, sawdust, various kinds of wood and so on. In this study, it 

will use coconut pulp as a raw material in making activated carbon. Coconut pulp 

can be used as a raw material for making activated carbon because it contains 

cellulose, manan, and galactomannan. In cellulose and galactomannan there are 

active sites that can bind heavy metal ions. In the industrial world, activated 

carbon is generally used to eliminate odors, flavors, colors, and other organic 

contaminants 

In this study, the process of making activated carbon was carried out with 

a fixed variable length of activation time of 24 hours, carbonization temperature 

of 300oC, length of carbonization time of 15 minutes, and size of 200 mesh 

activated carbon. While for variations in the research variables with different 

types of activator substances (HCl, NaCl, and ZnCl2) each with a concentration 

(0.2M 0.3M 0.4M 0.5M and 0.6M. The test conducted by this research is based on 

the quality requirements of activated carbon according to Indonesian Industry 

Standard No. 0258-88. 

The parameters of the analysis of the results of the study were volatile 

matter, water content, ash content and iodine uptake in accordance with the terms 

of the activated carbon quality SII No. 0258-88. The best activated carbon is 

obtained by using a 0.5M HCl concentration activator for 24 hours with a volatile 

matter test of 92.22%, 3.8% water content, 2.42% ash content, and iodine 

absorption capacity of 847,48 mg/g. 
 

Key words: Coconut pulp, activated carbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karbon atau arang aktif adalah material yang berbentuk butiran atau bubuk 

yang berasal dari material yang mengandung karbon. Karbon aktif  pemakaiannya 

cukup luas, baik di industri besar maupun kecil. Bahan baku yang berasal dari 

hewan, tumbuh-tumbuhan, limbah ataupun mineral yang mengandung karbon 

dapat dibuat menjadi arang aktif, bahan tersebut antara lain: tulang, kayu lunak, 

sekam, tongkol jagung, tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, 

ampas pembuatan kertas, serbuk gergaji, kayu keras dan batubara. Karbon aktif 

biasanya digunakan sebagai katalis, penghilangan bau, penyerapan warna, zat 

purifikasi, dan sebagainya. Untuk industri di Indonesia, penggunaan karbon aktif 

masih relatif tinggi. Sayangnya, pemenuhan akan kebutuhan karbon aktif masih 

dilakukan dengan cara mengimpor. Pada tahun 2017 saja, tercatat impor karbon 

aktif sebesar 2.770.573 kg berasal dari negara Jepang, Hongkong Korea, Taiwan, 

Cina, Singapura, Philipina, Sri Lanka, Malaysia, Australia, Amerika Serikat, 

Kanada, Inggris, Jerman, Denmark, dan Italia (Rini Pujiarti, J.P Gentur Sutapa). 

Konsumsi karbon aktif dunia semakin meningkat setiap tahunnya, misalkan pada 

tahun 2018 mencapai 300.000 ton/tahun. Jika ditinjau dari sumber daya alam di 

Indonesia yang melimpah, maka sangatlah mungkin kebutuhan karbon aktif dapat 

dipenuhi dengan produksi dari dalam negeri. Dari sejumlah penelitian yang telah 

dilakukan, penelitian karbon aktif dari tanaman kelapa baru dilakukan untuk 

bahan baku tempurung dan sabut kelapa.  

Komoditi kelapa dapat menghasilkan aneka olahan yang mempunyai nilai 

ekonomi dan prospek pasar yang baik. Aneka olahan itu adalah arang batok, serat 

sabut kelapa, kelapa parut kering (desiccated coconut), gula kelapa, nata de coco, 

dan lain-lain (Palungkun, 1999). Selain itu kelapa parut juga dapat menghasilkan 

santan setelah proses pengepresan dimana juga akan menghasilkan limbah ampas 
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kelapa. Untuk pengolahan minyak kelapa cara basah dari 100 butir kelapa 

diperoleh ampas 19,50 kg (Rindengan dan Elvianus, 2004).  

Menurut Balasubramanian (1976) dalam Yulvianti, dkk. (2015), bahwa 

analisis ampas kelapa kering (bebas lemak) mengandung 93 % karbohidrat yang 

terdiri atas 61 % galaktomanan, 26 % manosa dan 13 % selulosa. Karena ampas 

kelapa kering galaktomanan dan selulosa, maka ampas kelapa juga dapat 

dijadikan adsorben sebagai penyerapan zat organik pada air tercemar maupun 

limbah cair lainnya. Salah satu caranya dengan menjadikan ampas kelapa menjadi 

arang aktif, karena arang aktif mempunyai pori-pori yang dapat mengadsorpsi 

bahan-bahan organik. Untuk membuka pori-pori pada arang ampas kelapa 

tersebut dibutuhkan aktivator yang berupa zat asam. 

Selama ini Ampas kelapa sisa perasan santan hanya dibuang atau 

sedikitnya digunakan untuk pakan ternak ayam. Tentunya jumlah ampas kelapa 

yang terlalu banyak sayang jika hanya dibuang begitu saja dan juga dapat 

mencemari lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

memanfaatkan limbah ampas kelapa agar bermanfaat dan memberikan nilai 

ekonomi lebih dengan cara memanfaatkan sisa ampas kelapa sebagai bahan baku 

pembuatan karbon aktif. Ampas Kelapa dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan karbon aktif karena mengandung selulola, manan, dan galaktomanan. 

Berikut ini adalah tabel analisis kandungan kimia pada ampas kelapa. 

Tabel 1.1 Komposisi Kimia Ampas Kelapa 

Komposisi Kimia % Kandungan 

Karbohidrat 93 

Galaktomanan 61 

Manosa 26 

Selulosa 13 

Sumber : Yulvianti, dkk (2015) 

Dari hasil penelitianya menunjukkan hasil analisis ampas kelapa kering 

(bebas lemak) mengandung 93% karbohidrat yang terdiri dari 61% galaktomanan, 

26% manosa dan 13% selulosa. Pada selulosa dan galaktomanan terdapat situs 

aktif yang mampu mengikat ion logam berat. Selain itu, ampas kelapa juga 
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mempunyai pori-pori yang dapat menjebak ion logam berat. (Raden Wahid, UNY 

2013). 

Pada dasarnya, proses pembuatan karbon aktif terdiri dari dua tahapan, 

yaitu karbonisasi dan aktivasi baik secara kimia, maupun fisika. Karbonisasi 

merupakan proses pirolisis atau pembakaran tidak sempurna dari bahan dasar 

yang digunakan tanpa adanya udara, biasanya pada temperatur 5000C – 8000C 

(Jankowska et al, 1991). Hasil karbonisasi merupakan bahan penyerap yang 

kurang aktif. Oleh karena itu proses aktivasi sangat dibutuhkan untuk mengubah 

arang menjadi karbon aktif yang porositas dan luas permukaan spesifiknya besar. 

Terdapat berbagai bahan aktivator dalam pembuatan karbon aktif. Menurut Kirk 

and Othmer (1978), bahan kimia yang dapat digunakan sebagai pengaktif di 

antaranya CaCl2, Ca(OH)2, NaCl, MgCl2, HNO3, HCl, Ca3(PO4)2, H3PO4, ZnCl2, 

dan sebagainya. Semua bahan aktif ini umumnya bersifat sebagai pengikat air. 

Jenis aktivator yang digunakan dan konsentrasinya akan berpengaruh terhadap 

kualitas karbon aktif yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian diatas , maka perlu dilakukan penelitan pemanfaatan 

ampas kelapa sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif dan jenis aktivator 

serta konsentrasinya untuk membuat karbon aktif yang baik dan sesuai standar 

mutu karbon aktif. 

 

1.2. Permasalahan 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kualitas karbon aktif yang dihasilkan dari bahan baku ampas 

kelapa dan pengaruh jenis aktivator serta konsentrasi aktivator terhadap 

kualitas karbon aktif . 

 

 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh bahan baku alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan karbon aktif. 
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2) Menentukan jenis aktivator dan konsentrasi aktivator terbaik pada 

pembuatan karbon aktif yang hasil analisanya memenuhi syarat mutu 

karbon aktif SII No. 0258-88. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1) Sebagai alternatif lain untuk memanfaatkan limbah ampas kelapa. 

2) Penganeka ragaman bahan baku pembuatan karbon aktif. 

3) Menambah Ilmu serta pengalaman bagi peneliti. 

4) Memperkaya rujukan bagi peneliti-peneliti yang akan datang. 
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